ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Problematika Jual Beli Ikan Laut Dari Nelayan
Kepada Tengkulak Ditinjau dari UU No. 16 Tahun 1964 Tentang Bagi
Hasil Perikanan Dan Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Tambakrejo
Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Ardila
Pramesti Cahyani Putri, NIM. 126101201003, dengan pembimbing
Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.A.g., M.H.I.

Kata Kunci: Jual Beli Ikan Laut, UU No 16 Tahun 1964, Hukum
Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik jual beli ikan
laut dengan harga jual yang tidak tentu dan perjanjian secara lisan
yang dilakukan antara nelayan dengan tengkulak (pihak pabrik)
menunjukkan bahwa perjanjian kerja sama tersebut belum mempunyai
kekuatan hukum yang pasti dan dapat menimbulkan berbagai
problematika yang merugikan salah satu pihak.

Fokus penelitian problematika Jual beli ikan dari nelayan
kepada tengkulak ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli ikan laut
dari nelayan kepada tengkulak di Desa Tambakrejo Kecamatan
Wonotirto Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana tinjauan Undang-Undang
No. 16 Tahun 1964 atas jual beli ikan dari nelayan kepada tengkulak
di Desa Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar? 3)
Bagaimana tinjauan hukum atas jual beli ikan dari nelayan kepada
tengkulak di Desa Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten
Blitar?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan
praktik jual beli ikan laut oleh nelayan kepada tengkulak di Desa
Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar. 2) Untuk
menganalisis tinjauan Undang-Undang No. 16 Tahun 1964 atas jual
beli nelayan kepada tengkulak di Desa Tambakrejo Kecamatan
Wonotirto Kabupaten Blitar. 3) Untuk menganalisis tinjauan hukum
Islam atas jual beli nelayan kepada tengkulak di Desa Tambakrejo
Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
berbasis data empiris. Data penelitian diperoleh dari sumber primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam dengan tengkulak dan nelayan, observasi langsung, dan
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dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan mencakup
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli
ikan laut dari nelayan kepada tengkulak di desa Tambakrejo melalui
beberapa tahapan yaitu proses penyetoran, penyortiran, penimbangan
dan bagi hasil dengan sistem 50:50. 2) Berdasarkan UU No 16 Tahun
1964 tentang bagi hasil Perikanan, pembagian hasil jual beli yang
diterapkan sudah sesui dengan Undang-Undang. Hasil yang diterima
oleh nelayan yaitu 50% dan hasil tersebut sudah melebihi batas
minimum yang ditetapkan. 3) Berdasarkan Hukum Islam, jual beli
praktik jual beli yang diterapkan dianggap sah karena terpenuhinya
semua rukun dan syarat sah jual beli.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Problems of Buying and Selling Sea Fish from
Fishermen to Middlemen Reviewed from Law No. 16 of 1964
Concerning Fisheries Profit Sharing and Islamic Law (Case Study in
Tambakrejo Village, Wonotirto District, Blitar Regency)” was written
by Ardila Pramesti Cahyani Putri, NIM. 126101201003, with the
supervisor Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.A.g., M.H.I.

Keywords: Sale and Purchase of Sea Fish, Law No. 16 of 1964,
Islamic Law.

This research is based on the practice of buying and selling
sea fish with uncertain selling prices and verbal agreements made
between fishermen and middlemen (factories) showing that the
cooperation agreement does not yet have definite legal force and can
cause various problems that are detrimental to one of the parties.

The focus of this research on the problematic of fish trading
from fishermen to middlemen is: 1) How is the practice of trading sea
fish from fishermen to middlemen in Tambakrejo Village, Wonotirto
District, Blitar Regency? 2) How is the review of Law No. 16 of 1964
on the trading of fish from fishermen to middlemen in Tambakrejo
Village, Wonotirto District, Blitar Regency? 3) How is the legal
review of the trading of fish from fishermen to middlemen in
Tambakrejo Village, Wonotirto District, Blitar Regency? The
objectives of this study are: 1) to describe the practice of trading sea
fish by fishermen to middlemen in Tambakrejo Village, Wonotirto
District, Blitar Regency. 2) To analyze the review of Law No. 16 of
1964 on the trading of fishermen to middlemen in Tambakrejo
Village, Wonotirto District, Blitar Regency. 3) To analyze the Islamic
legal review of fishermen's sales and purchases to middlemen in
Tambakrejo Village, Wonotirto District, Blitar Regency.

This research is a type of field research that uses a descriptive
qualitative method with an empirical data-based approach. Research
data were obtained from primary and secondary sources. Data
collection techniques include in-depth interviews with middlemen and
fishermen, direct observation, and documentation. The data analysis
techniques used include data condensation, data presentation, drawing
conclusions, and verification. The validity of the data in this study was
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tested through triangulation techniques.

The results of this study indicate that: 1) The practice of
buying and selling sea fish from fishermen to middlemen in
Tambakrejo village goes through several stages, namely the process
of deposit, sorting, weighing and sharing the results with a 50:50
system. 2) Based on Law No. 16 of 1964 concerning the sharing of
fisheries results, the distribution of the results of the sale and purchase
applied is in accordance with the Law. The results received by
fishermen are 50% and these results have exceeded the minimum limit
set. 3) Based on Islamic Law, the sale and purchase practices applied
are considered valid because all the pillars and conditions of a valid
sale and purchase are met.
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